ABSTRAK

Skripsi yang ditulis oleh penulis berjudul Tinjauan Yuridis Mengenai
Pernikahan Di Bawah Umur (Studi Pelaksanaan Perkawinan di bawah Umur di
Kantor Urusan Agama Mayong Kabupaten Jepara).

Seorang laki-laki dan perempuan yang sudah mencapai umur dewasa
diporbolehkan untuk melangsungkan pernikahan. Di dalam syariat Islam,tidak ada
ketentuan yang khusus yang mengatur tentang usia minimal bagi calaon mempelai
pria maupun wanita, namun Undang — Undang Perkawinan di Indonesia mengatur
bahwa usia minimal untuk calon mempelai pria adalah 19 tahun dan calon
mempelai wanita adalah 16 tahun. Pernikahan tetap bisa dilaksanakan oleh calon
pasangan yang belum memenuhi syarat usia yang telah ditentukan, dengan
mengajukan permohonan dispensasi nikah ke Pengadilan Agama. Tujuan
penelitian untuk mengetahaui tentang tata cara pernikahan di bawah umur di
Kantor Urusan Agama Mayong ,Jepara, mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pernikahan dibawah umur serta mengetahui apa saja
dampak yang ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur yang ada di KUA
Mayong Jepara.

Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
pendekatan yuridis sosiologis, yaitu selain menggunakan asas-asas dan prinsip-
prinsip hukum yang ada juga menggunakan pendekatan sosial lainnya. Penelitian
ini juga meninjau pelaksanaan yang ada dilapangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis didapatkan hasil bahwa
dalam melakukan perkawianan ada batas usia perkawinan dan ada tata cara dalam
melakukan perkawinan dengan melengakapi syarat-syarat di KUA,ada faktor yang
menyebabkan perkawinan di bawah umur meliputi faktor ekonomi, faktor
lingkungan dan budaya serta faktor hamil di luar nikah, Dampak yang timbul dari
pernikahan di bawah umur mencakup berbagai damapak baik positif dan
negatifnya meskipun lebih banyak mudhorotnya ketimbang manfaatnya, Solusi
mencegah perkawinan di bawah umur adalah dari piahak keluarganya sendiri agar
berusaha mellindungi kepentingan dari anak perempuannya yang masih di bawah
umur dari segala akibat dan konsekuensinya.

Kata Kunci :Pernikahan di bawah umur,Faktor dan dampak pernikahan di bawah
umur.
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ABSTRACT

This research was written by myself as the researcher entitled “Juridical
Review on Underage Marriage (Study case of Marital Implementation under Age
of Marriage at the Office of Religious Affairs Mayong Jepara Regency).”

Everybody who have reached adulthood are allowed to marry. In the
Islamic Shari‘a, there is no specific regulation about the minimum age for bride
and groom candidates, but the Marriage Law in Indonesia stipulates that the
minimum age for a groom is 19 years and the prospective bride is 16 years old.
Marriage can be executed by a potential partner who has not met the required age,
by applying for a marriage dispensation to the office of Religious Affairs. The
objective of this research are to find out about the procedure of underage marriage
at the Office of Religious Affairs Mayong, Jepara, and to know the factors that
cause the occurrence of marriage under age and to know the effects of that study
case at the Office of Religious Affairs (KUA), Mayong Jepara Regency.

This research use sociological juridical approach for The research method,
that is, in addition to using existing principles and legal principles also use other
social approach. This research also reviews the existing implementation in the
field.

The result of this research are there is a marriage age limit and the
procedures for marriage by completing the requirements in KUA are available,
there are many factors that cause underage marriage such as economic factors,
environmental and cultural factors and marriage by accident, the effects of
underage marriages include both positive and negative impacts even though more
disadvantage than the advantage, The solution to prevent underage marriage is
from the side of his own family in order to try to protect the interests of his
daughter who is still under age of all cause and the consequences.
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